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Abstract
The development of digital technology has brought significant changes to household financial management patterns. Ease of access to digital financial services, such as mobile banking, digital wallets, and online shopping platforms, presents both opportunities and challenges in wisely managing family finances. This article aims to examine the importance of smart household financial management in the digital era and strategies that can be implemented to improve financial literacy and behavior. The method used is a literature review of various scientific sources and policies related to financial literacy and financial technology. The study results indicate that the use of digital technology can improve the efficiency of household financial management if supported by an adequate understanding of financial literacy (Lusardi & Mitchell, 2014). Therefore, a sustainable educational movement is needed to shape healthy financial behavior that is adaptive to technological developments..
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Abstrak
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola pengelolaan keuangan rumah tangga. Kemudahan akses terhadap layanan keuangan digital, seperti mobile banking, dompet digital, dan platform belanja daring, memberikan peluang sekaligus tantangan dalam mengelola keuangan keluarga secara bijak. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya gerakan cerdas mengelola keuangan rumah tangga di era digital serta strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan literasi dan perilaku keuangan masyarakat. Metode yang digunakan adalah studi literatur terhadap berbagai sumber ilmiah dan kebijakan terkait literasi keuangan dan teknologi finansial. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan rumah tangga apabila didukung oleh pemahaman literasi keuangan yang memadai (Lusardi & Mitchell, 2014). Oleh karena itu, diperlukan gerakan edukatif yang berkelanjutan untuk membentuk perilaku keuangan yang sehat dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Kata Kunci: literasi keuangan, keuangan rumah tangga, era digital, fintech, perilaku keuangan.

A. PENDAHULUAN
Pengelolaan keuangan rumah tangga merupakan aspek penting dalam menjaga stabilitas ekonomi keluarga. Ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran sering kali menjadi penyebab utama munculnya masalah keuangan, seperti utang konsumtif dan rendahnya tingkat tabungan (Suryani, 2017).

Di era digital, masyarakat semakin mudah mengakses berbagai layanan keuangan berbasis teknologi, seperti aplikasi perbankan digital, dompet elektronik, serta layanan pinjaman daring. Kemudahan ini dapat memberikan manfaat apabila dimanfaatkan secara bijak, namun juga berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang memadai (World Bank, 2020).

Berbagai studi menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan ekonomi rumah tangga (Lusardi & Mitchell, 2014). Di Indonesia, tingkat literasi keuangan masyarakat masih tergolong sedang, sehingga diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengelolaan keuangan keluarga (Otoritas Jasa Keuangan, 2023).

Gerakan cerdas mengelola keuangan rumah tangga di era digital menjadi relevan sebagai bentuk respons terhadap perubahan lingkungan ekonomi dan teknologi. Gerakan ini tidak hanya menekankan pada kemampuan menyusun anggaran, tetapi juga pada pemanfaatan teknologi digital secara bertanggung jawab dan berorientasi pada kesejahteraan jangka panjang.

Artikel ini secara khusus mengambil objek kajian pada masyarakat di Kelurahan Tani Aman. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kondisi masyarakat yang mulai aktif memanfaatkan layanan keuangan digital dalam aktivitas sehari-hari, seperti pembayaran non-tunai dan belanja daring. Namun, pemanfaatan tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan pengelolaan keuangan rumah tangga yang terencana. Oleh karena itu, gerakan cerdas mengelola keuangan rumah tangga di Kelurahan Tani Aman menjadi relevan sebagai upaya meningkatkan literasi keuangan dan membentuk perilaku keuangan yang lebih bijak di era digital.

B. PELAKSAAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan mengkaji berbagai artikel ilmiah, buku, serta laporan lembaga resmi terkait literasi keuangan, keuangan rumah tangga, dan teknologi finansial (Atkinson & Messy, 2012; OJK, 2023). Objek kajian dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kelurahan Tani Aman. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik masyarakat yang активно menggunakan layanan keuangan digital dalam aktivitas sehari-hari, sehingga relevan untuk mengkaji pengelolaan keuangan rumah tangga di era digital. Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk mengidentifikasi konsep, temuan, dan implikasi praktis dalam pengelolaan keuangan rumah tangga di era digital.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tantangan Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga di Era Digital

Tantangan utama dalam pengelolaan keuangan rumah tangga di era digital adalah meningkatnya kemudahan konsumsi melalui platform belanja daring dan pembayaran non-tunai. Hal ini dapat mendorong perilaku impulsif serta menurunkan kesadaran terhadap batasan anggaran keluarga (World Bank, 2020). Selain itu, maraknya layanan pinjaman daring juga berpotensi meningkatkan risiko jeratan utang apabila tidak dikelola secara bijak (OJK, 2023).

2. Peluang Pemanfaatan Teknologi Digital

Di sisi lain, teknologi digital memberikan peluang untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan rumah tangga. Berbagai aplikasi pencatat keuangan, perencanaan anggaran, dan investasi dapat membantu keluarga memonitor arus kas secara real-time (Lusardi & Mitchell, 2014). Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, rumah tangga dapat menyusun perencanaan keuangan yang lebih sistematis dan transparan.

3. Gerakan Cerdas Mengelola Keuangan Rumah Tangga

Gerakan cerdas mengelola keuangan rumah tangga di era digital perlu diarahkan pada peningkatan literasi keuangan dan perubahan perilaku. Edukasi mengenai penyusunan anggaran, pengelolaan utang, serta pentingnya menabung dan berinvestasi perlu dilakukan secara berkelanjutan (Atkinson & Messy, 2012).

Selain itu, pemahaman terhadap risiko keuangan digital, seperti penipuan daring dan penyalahgunaan data pribadi, juga harus menjadi bagian dari gerakan ini (World Bank, 2020). Gerakan ini dapat dilaksanakan melalui program edukasi masyarakat, pelatihan pengelolaan keuangan keluarga, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana sosialisasi (OJK, 2023).

D. PENUTUP
Simpulan
Gerakan cerdas mengelola keuangan rumah tangga di era digital merupakan upaya strategis untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh perkembangan teknologi finansial. Literasi keuangan menjadi kunci utama agar masyarakat dapat memanfaatkan layanan keuangan digital secara bijak dan bertanggung jawab (Lusardi & Mitchell, 2014). Melalui edukasi yang berkelanjutan dan pemanfaatan teknologi yang tepat, diharapkan rumah tangga mampu mencapai stabilitas dan kesejahteraan keuangan yang berkelanjutan.

Saran
Rumah tangga di Kelurahan Tani Aman diharapkan meningkatkan literasi keuangan dan memanfaatkan teknologi digital secara bijak melalui penyusunan anggaran, pencatatan keuangan, dan pengendalian konsumsi. Pemerintah kelurahan dan pihak terkait disarankan memperkuat edukasi literasi keuangan berbasis komunitas. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek kajian ke kelurahan lain agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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